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Abstract

Stunting is one of the nutritional problems that occur in toddlers and
has become the centre of world attention in recent decades. Stunting is
a condition in which the growth period is stunted which has an impact
on morbidity numbers, growth disorders, and even death. Indonesia is
one of the countries that contribute to third-highesthest stunting rate
in Southeast Asia. Based on the stunting problem, intervention activities
were carried out through the webinar “Stunting Prevention with Clean
Water, Sanitation, and Nutrition” which was integrated with the Unpad
2022 KKN-PPM activities. The target in this activity was anyone who did
not know much about stunting prevention. This activity aims to increase
the knowledge and attitudes of the community about the importance
of stunting prevention. The method of implementing the intervention
program is carried out virtually using Zoom. This activity presents one
keynote speaker and 3 speakers who are competent in their fields. Before
the activity started, participants were asked to fill out the pre-test and
after the webinar participants were asked to fill out the post-test. The
data was also processed descriptively. The results of this activity were
133 participants attended the webinar and 76 participants filled out the
pre and post-test. After the webinar was held, participants’ knowledge
about stunting increased as seen from the increase in the average score
on the pre-test 6.1 and the average score on the post-test 9.2. In addition
to increasing knowledge, it is hoped that this activity can be an effort to
help the government to prevent stunting in Indonesian children.

Abstrak

Stunting merupakan bagian dari salah satu masalah gizi yang terjadi
pada balita dan menjadi pusat perhatian dunia dalam beberapa dekade
terakhir. Stunting merupakan kondisi di mana masa pertumbuhan
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terhambat yang berdampak pada angka kesakitan, gangguan
pertumbuhan, hingga kematian. Indonesia merupakan salah satu
negara yang menyumbang angka terjadinya stunting tertinggi urutan
ketiga di Asia Tenggara. Berdasarkan permasalahan stunting, maka
dilakukan kegiatan intervensi melalui webinar “Pencegahan Stunting
dengan Air Bersih, Sanitasi, dan Nutrisi” yang terintegrasi dengan
kegiatan KKN-PPM Unpad 2022. Sasaran dalam kegiatan ini merupakan
masyarakat umum yang belum banyak mengetahui pencegahan
stunting. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan sikap dari masyarakat tentang pentingnya pencegahan stunting.
Metode pelaksanaan program intervensi dilakukan secara virtual
dengan menggunakan media komunikasi daring yaitu Zoom. Kegiatan
ini menghadirkan satu keynote speaker dan 3 speaker yang kompeten
di bidangnya. Sebelum kegiatan dimulai peserta diminta untuk mengisi
pretest dan setelah diadakannya webinar peserta diminta untuk
mengisi posttest. Data pun diolah secara deskriptif. Hasil dari kegiatan
ini 133 peserta hadir di webinar dan 76 peserta mengisi pre dan post-
test. Setelah diadakannya webinar, pengetahuan peserta mengenai
stunting bertambah dilihat dari peningkatan rata-rata skor pada
pretest 6,1 dan pada rata-rata skor pada posttest 9,2. Selain peningkatan
pengetahuan, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi salah satu upaya
dalam membantu pemerintah guna mencegah terjadinya stunting pada

anak Indonesia.

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan bagian dari salah satu
masalah gizi yang terjadi pada balita dan telah
menjadi pusat perhatian dunia dalam beberapa
dekade terakhir. Stunting merupakan kondisi di
mana masa pertumbuhan menjadi terhambat
karena adanya kekurangan gizi dan keterbatasan
akses kesehatan maupun kebersihan pada
balita (UNICEF et al., 2021). Berdasarkan WHO,
stunting ditandai dengan tinggi anak yang lebih
kecil dari standar deviasi yang telah ditetapkan
(< -2 SD) (Nisa et al.,, 2021; Rahayuwati et al,,
2020). Stunting umumnya terjadi di negara-
negara yang berpenghasilan rendah, termasuk
salah satunya Indonesia. Menurut World
Health Organization (WHO) Stunting sendiri
merupakan suatu masalah yang menunjukkan
terjadinya gangguan pertumbuhan pada anak
yang diakibatkan kekurangan gizi kronis dan
infeksi berulang selama 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK). Data dari WHO melaporkan
bahwa secara global, terdapat 155 juta anak usia
balita yang mengalami stunting (WHO, 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara
yang menyumbang angka terjadinya stunting

tertinggi urutan ketiga di Asia Tenggara dengan
mencapai 36,4% dari tahun 2005-2017. Namun,
ditahun 2018 mengalami penurunan hingga
27,5%. Stunting di Indonesia menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang sangat serius dan
perlu diperhatikan, karena tergolong dalam
kategoritinggi dalam standar WHO, yaitu sebesar
30-39% per tahunnya (Pusdatin Kemenkes R],
2018). Berdasarkan hasil Riskesdas pada tahun
2018, menunjukkan bahwa dari 34 provinsi
di Indonesia memiliki prevalensi terjadinya
stunting yang berbeda-beda. Nusa Tenggara
Timur dan Sulawesi Barat menjadi dua provinsi
dengan angka terjadinya stunting paling tinggi
melebihi 40% (Pusdatin Kemenkes RI, 2018).
Permasalahan stunting yang terjadi pada
anak usia balita sangat berdampak buruk
terhadap kesakitan, gangguan pertumbuhan
fisik, pertumbuhan mental, kognitif, hingga
mampu menyebabkan kematian. Gangguan yang
terjadi akibat stunting ini bersifat ireversibel dan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan
selanjutnya ketika anak tersebut telah menginjak
dewasa. Dampak lain yang terjadi akibat
stunting adalah anak akan memiliki kecerdasan
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yang kurang dibanding anak seusianya dan
pastinya akan berpengaruh terhadap prestasi
belajar yang tidak optimal dan menyebabkan
produktivitas anak menurun. Kementerian
Kesehatan RI mengungkapkan bahwa jika hal
ini terus berlanjut akan menghambat pada
perkembangan produktivitas bangsa dimasa
yang akan datang (Sutarto et al., 2018).

Penyebab stunting sendiri memang terdiri
dari banyak faktor yang berpengaruh satu
sama lain dan tentunya penyebab tersebut
berbeda disetiap daerahnya. Penyebab paling
utama adalah kekurangan gizi kronis pada awal
1.000 hari pertama kehidupan yaitu sejak awal
kehamilan (konsepsi) hingga anak berusia dua
tahun. Kekurangan gizi dapat berupa kurangnya
jumlah asupan makanan, atau kualitas makanan
yang kurang baik, seperti kurangnya variasi
makanan. Pemenuhan gizi, terutama pada 1.000
hari pertama kehidupan, menjadi upaya pertama
dalam menghindari stunting. Pemenuhan gizi
tersebut meliputi gizi selama kehamilan dan
masa kanak-kanak hingga usia dua tahun.
Kesehatan ibu hamil dan anak juga harus dijaga
dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan
sehat sehingga mengurangi kekerapan terjadinya
infeksi pada ibu hamil dan masa kanak-kanak
(Rahayuwati et al., 2020; Sulistianingsih & Yanti,
2016).

Faktor lain yang turut berperan dalam risiko
stunting antara lain pola asuh dan kesehatan
anak atau kekerapan mengalami penyakit
infeksi, kondisi sosio-ekonomi serta lingkungan
seperti keadaan sanitasi dan penggunaan air
bersih. Air bersih yang tidak layak menjadi
faktor penyebab paling berpengaruh terhadap
stunting pada anak balita. Keberadaan air bersih
yang ada di Indonesia dan kebiasaan memasak
air minum akan mengurangi peluang munculnya
wabah diare, karena keberadaan air bersih
yang kurang dan kebiasaan orang Indonesia
yang menyukai air matang yang dimasak.
Menurut studi yang dilakukan oleh Survei
Sosial dan Ekonomi Nasional (Susenas) di tahun
2010 bahwa terdapat korelasi negatif antara
peningkatan akses air bersih dan perbaikan
sanitasi lingkungan terhadap sunting yang
mengakibatkan kematian kepada anak balita.
Sehingga hal ini perlu diperhatikan dengan
baik bagaimana cara mengatasi akan terjadinya
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stunting melalui pemberdayaan air bersih atau
sanitasi yang layak bagi masyarakat di Indonesia
(Oloetal,, 2021; Sinatrya & Muniroh, 2019; Syam
& Sunuh, 2020).

Berdasarkan  permasalahan  stunting
maka dilakukan kegiatan intervensi melalui
webinar “Pencegahan Stunting dengan Air
Bersih, Sanitasi, dan Nutrisi”. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan sikap dri masyarakat tentang pentingnya
pencegahan stunting. Tujuan dari kegiatan ini
adalah: 1) Untuk memberikan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai stunting; 2) Untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat
mengenai bagaimana mengetahui sanitasi yang
layak dalam mencegah stunting pada anak
balita; 3) Untuk meningkatkan sikap masyarakat
akan pentingnya memberikan nutrisi yang baik
dan dibutuhkan untuk tubuh guna mencegah
stunting, menyediakan sanitasi yang layak
dalam pencegahan stunting, dan meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pola
hidup bersih dan sehat.

Manfaat dari kegiatan penyuluhan cegah
stunting dengan pemenuhan gizi yang cukup ini
ialah untuk memberikan penyuluhan mengenai
pencegahan stunting dengan pemenuhan gizi
yang cukup sehingga para ibu dan calon ibu
terus menambah pengetahuan soal pemenuhan
gizi anak dan berkomitmen memberikan ASI
eksklusif. Sedangkan para ayah sebagai kepala
keluarga harus dapat membangun empati,
berpartisipasi aktif dalam mengambil keputusan,
mempunyai sikap positif, dan juga mempunyai
pengetahuan luas tentang pengasuhan anak.

2. METODE

Metode pelaksanaan program intervensi
dilakukan secara virtual dengan menggunakan
beberapa media komunikasi daring seperti
Zoom Meeting, Google Meet, Trello, Grup
WhatsApp dan Line. Adapun waktu pelaksanaan
kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:

Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan
pencerdasan  tentang  kegiatan  melalui
pertemuan secara daring pada Zoom.

Selanjutnya mendiskusikan penentuan bentuk
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acara yang akan dibuat. Setelah bentuk acara
sudah ditentukan yaitu webinar, kelompok KKN
dibagi menjadi beberapa divisi yaitu Divisi Acara,
Divisi Humas, Divisi Publikasi dan Dokumentasi,
Divisi Sekretariat, Divisi Bendahara, dan
Divisi Inventaris yang dibutuhkan dalam
mempersiapkan acara Webinar. Selain itu dibagi
juga 3 sub kelompok yaitu kelompok air bersih,
sanitasi, dan nutrisi untuk mencari materi
tentang pencegahan stunting. Tahap selanjutnya
diserahkan kepada divisi masing-masing untuk
menyiapkan dan mengerjakan tugas yang telah
diberikan dilengkapi dengan beberapa kali
pertemuan besar antar divisi sebagai tempat
untuk menyampaikan hasil atau hambatan yang
ada pada setiap divisi.

Tahap Pelaksanaan

Pada hari pelaksanaan terdapat beberapa
divisi yang bekerja aktif dan memegang
tanggung jawab guna pelaksanaan web seminar.
Sebagian besar tanggung jawab ada pada Divisi
acara seperti operator dan timekeeper juga ada
Divisi Publikasi dan Dokumentasi yang bertugas
mendokumentasikan kegiatan. Web seminar
dilakukan sesuai dengan alur kegiatan yang
telah dibuat oleh Divisi Acara dan dilakukan
juga tes pada awal dan akhir kegiatan. Pada
tahap pelaksanaan dilakukan koordinasi
dengan narasumber dan peserta webinar yang
merupakan masyarakat umum yang bersedia
untuk mengikuti kegiatan ini. Kegiatan ini
dilakukan secara daring menggunakan Zoom
Meeting dan grup WhatsApp.

Kegiatan =~ webinar = dimulai  dengan
pembukaan, dilanjutkan dengan pemberian
kata sambutan. Kemudian keynote speaker oleh
Ibu Atalia Praratya S.I.P, M.Ikom. Pemateri
pertama disampaikan oleh Dr. Drs. Wahidin,
M.Kes. selaku Kepala Perwakilan BKKBN Jawa
Barat. Beliau menyampaikan materi mengenai
strategi pencegahan stunting di Jawa Barat.
Kemudian pematerian kedua disampaikan oleh
Dr. Drg. Marion Siagian, M.Epid. selaku Kepala
Bidang Kesehatan Masyarakat Dinkes Provinsi
Jawa Barat dengan materi yang dibawakan yaitu
mengenai promosi kesehatan untuk pencagahan
stunting di Jawa Barat. Sementara itu, pemateri
terakhir disampaikan oleh Dr. dr. Siti Nur Fatimah,
SpGK., MS. dari fakultas kedokteran Unpad.
Materi yang disampaikan yaitu mengenai nutrisi

dalam pencegahan stunting. Kemudian masuk
ke tahap diskusi tanya jawab yang berlangsung
dengan antusiasme dari para peserta.

Tahap Tindak Lanjut

Kegiatan pada tahap tindak lanjut adalah
mengolah data, koordinasi dan konsultasi dalam
tim, menyusun laporan individu dan kelompok,
serta output berupa video. Kegiatan pada tahap
tindak lanjut adalah mengolah data, koordinasi
dan konsultasi dalam tim, menyusun laporan
individu dan kelompok, serta output berupa
video.

Pelaksanaan Kkegiatan sejak tanggal 7
Januari 2022 sampai dengan tanggal 7 Februari
2022. Mengingat kondisi pandemi Covid-19 yang
masih berlangsung hingga saat ini, dilaksanakan
secara daring. Sasaran subjek dalam kegiatan ini
merupakan masyarakat umum dengan rentang
umur sekitar 20-50 tahun yang dianggap
belum banyak mengetahui tentang pencegahan
stunting. Kegiatan diselenggarakan pada tanggal
Sabtu, 29 Januari 2022 mulai pukul 09.00-12.00
WIB. Jumlah peserta 133 peserta yang berasal
dari seluruh Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan webinar diselenggarakan pada
tanggal Sabtu, 29 Januari 2022 mulai pukul
09.00-12.00 WIB. Jumlah peserta 133 peserta
yang berasal dari seluruh Indonesia. Gambar
di atas merupakan dokumentasi kegiatan
penyampaian sambutan dan materi oleh Ibu
Atalia Praratya S.I.P,, M.Ikom. Ibu Gubernur Jawa
Barat. Pemateri pertama disampaikan oleh Dr.
Drs. Wahidin, M.Kes. selaku Kepala Perwakilan
BKKBN Jawa Barat. Beliau menyampaikan materi
mengenai strategi pencegahan stunting di Jawa
Barat. Kemudian pemateri kedua disampaikan
oleh Dr. Drg. Marion Siagian, M.Epid. selaku
Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinkes
Provinsi Jawa Barat dengan materi yang
dibawakan yaitu mengenai promosi kesehatan
untuk pencagahan stunting di jawa barat.
Sementara itu, pematerian terakhir disampaikan
oleh Dr. dr. Siti Nur Fatimah, SpGK., MS. dari
Fakultas Kedokteran Unpad.

Dari pre-test kegiatan ini dengan responden
yang mengisi sebanyak 76 orang didapatkan
hasil sebagai berikut:
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Peserta yang hadir dan mengisi kuesioner
berasal dari berbagai daerah dengan rentang
umur responden yang mengisi pre-test ini adalah
<20 tahun, 20-30 tahun, 31-40 tahun, dan >50
tahun, adapun yang mengisi diluar dari usia
sasaran yaitu 16 tahun dan 18 tahun.

Responden yang mengisi pre-test sebanyak
76 orang dan responden yang mengisi post-test
sebanyak 83 orang. Kami pun memilih hanya
yang mengisi pre dan post-test untuk data
yang kami olah, didapatkan sebanyak 51 orang
mengisi kedua test tersebut. Terjadi peningkatan
pengetahuan yang signifikan dari para peserta
dibuktikan dengan nilai rata-rata pada pre-test
6,1 dan nilai rata-rata pada post-test 9,2.

Berikut adalah hasil dari pertanyaan yang
terdapat dalam pre dan post-test. Pada pre-
test 70,6% responden dan 41,2% menjawab
stunting merupakan suatu penyakit. Stunting
adalah suatu sindrom di mana kegagalan
pertumbuhan linier berfungsi sebagai penanda
berbagai kelainan patologis yang terkait
dengan peningkatan morbiditas dan mortalitas,
hilangnya potensi pertumbuhan fisik, penurunan
fungsi perkembangan saraf dan kognitif, serta
peningkatan risiko penyakit kronis di masa
dewasa (de Onis & Branca, 2016; Mahmudah &
Yuliati, 2021). Terjadi peningkatan pemahaman
mengenai dampak dan penyebab dari stunting
68,6% pre-test dan 100% pada post-test.

Menurut salah satu pemateri dalam kegiatan
webinar dampak stunting dapat dilihat dari
jangka pendek dan jangka panjang. Beberapa
dampak jangka pendek stunting di antaranya
yaitu terganggunya perkembangan otak,
kecerdasan berkurang, gangguan pertumbuhan
fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh.
Sedangkan jangka panjang di antaranya yaitu
menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi
belajar, menurunya sistem kekebalan tubuh,
sehingga anak lebih rentan terpapar penyakit,
dan meningkatnya risiko memiliki penyakit
seperti diabetes, obesitas, jantung, strok, dan
disabilitas pada usia tua (Wahidin, 2022).

Terjadi peningkatan pemahaman mengenai
penyebab dari stunting, 66,7% pada pre-
test dan 100% pada post-test. Stunting di
Indonesia disebabkan dari gizi buruk selama
prakonsepsi, kehamilan, dan menyusui; ibu
dengan perawakan pendek; kelahiran prematur;
dan kehamilan remaja. Stunting di Indonesia
dikaitkan dengan praktik perawatan yang buruk,
sanitasi dan pasokan air yang tidak memadai,
kerawanan pangan, dan pendidikan pengasuh
yang rendah, makanan yang berkualitas rendah,
praktik pemberian makan yang tidak memadai,
dan keamanan pangan dan air (Beal et al.,, 2018).

Terdapat beberapa faktor penyebab
stunting dalam framework WHO. Dalam faktor
rumah tangga dan keluarga seperti rendahnya

Pencegahan Stunting dengan
Nutrisi, Air bersih dan Sanitasi

Lingkungan

D S i Ftmat, i, So0K, W5
o8 Kok e Lvetore . P

STUNTING

GANEUIN pErEmbUhan 4 perEmbangan anak
kBT RERFINEAN GIE kPONA dan iMeisi BETUlNE, yang
ditandal dengan Paniang atau tinggl badanmya bevada
o bawah 1tandar yang Sitetapian cleh Menter yang
menyelenggaratan ursan Pemerintahan di bidang &
kevehatan. % B
(Perpres Mo 72 Tabun 2031 tentang Percepatan ‘

Penurunas Stunting)

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Webinar
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Pre-Test Post-Test
(n=51) (n=51)
Mengetahui tentang: Ya Tidak Ya Tidak

f % f % f % f %
Stunting tergolong penyakit 36 70,6 15 294 21 41,2 30 58,8
Dampak dari stunting 35 68,6 16 31,4 51 100 0 0
Penyebab stunting 34 66,7 17 33,3 51 100 0 0
Dampak dari air bagi 21 41,2 30 58,8 51 100 0 0
kejadian stunting
peran pemerintah dalam 31 60,8 20 39,2 51 100 0 0
pencegahan stunting
(penyediaan air di wilayah
perkotaan/pedesaan)
Nutrisi untuk anak stunting 26 51 25 49 51 100 0 0
yang wajib dipenuhi
Risiko kurangnya gizi pada 45 88,2 6 11,8 51 100 0 0
batita dapat menyebabkan
stunting
Seperti apa sanitasi yang baik 34 66,7 17 33,3 51 100 0 0
Apakah stunting dapat 49 96,1 2 3,9 51 100 0 0
dicegah?

. 1000 hari 500 hari 100 hari 1000 hari 500 hari 100 hari

Berapa lama hari yang
paling berpengaruh dalam f % f % f % f % f % f %
pencegahan stunting? 21 412 6 11,8 24 47 35 686 6 11,8 10 196
Nilai rata-rata pre-test: 6,1
Nilai rata-rata post-test: 9,2

nutrisi saat dalam kandungan, kehamilan,
dan laktasi; tubuh ibu yang pendek; infeksi;
kehamilan remaja; kesehatan mental; dan
kelahiran prematur. Dalam faktor nutrisi seperti
keragaman pangan yang rendah dan asupan
pangan sumber hewani; kualitas mikronutrien
yang buruk; kandungan anti nutrisi; rendahnya
kandungan energi makanan pendamping.
kerawanan pangan, dan pendidikan pengasuh
yang rendah, makanan yang berkualitas rendah
, praktik pemberian makan yang tidak memadai
(Stewart et al, 2013). Stunting di Indonesia
disebabkan dari gizi buruk selama prakonsepsi,
kehamilan, dan menyusui; ibu dengan perawakan
pendek; kelahiran prematur; dan kehamilan
remaja. Dampak jangka panjang maupun jangka
pendek dari kurangnya nutrisi pada anak dengan
stunting dapat berupa perkembangan anak dan

kapasitas belajar yang buruk, peningkatan risiko
infeksi dan penyakit tidak menular, peningkatan
kerentanan untuk menumpuk lemak sebagian
besar di bagian tengah tubuh, oksidasi lemak
yang lebih rendah, pengeluaran energi yang
lebih rendah, resistensi insulin dan risiko yang
lebih tinggi untuk perkembangan diabetes dan
hipertensi (Beal etal., 2018; Soliman etal., 2021).

Mengenai dampak air dengan kejadian
stunting, 41,2% menjawab Ya pada pre-test dan
100% menjawab Ya pada post-test. Sebanyak
60,8% responden pada pre-test dan 100%
responden pada post-test mengetahui peran
pemerintah dalam pencegahan stunting.
Sebanyak 66,7% responden pada pre-test dan
100% responden pada post-test mengetahui
seperti apa sanitasi yang baik. Hampir seluruh
responden menjawab stunting dapat dicegah,
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pada pre-test 96,1% dan 100% responden pada
pre-test.

Stunting dapat diakibatkan juga dari
faktor air, sanitasi, dan lingkungan berupa
ketersediaan air dan infrastruktur sanitasi; air
yang terkontaminasi; dan praktik kebersihan
yang buruk. Stunting di Indonesia juga dikaitkan
dengan praktik perawatan yang buruk, sanitasi
dan pasokan air yang tidak memadai, dan
keamanan pangan dan air (Beal et al, 2018;
Stewart et al., 2013). Sekitar 827.000 orang di
negara berpenghasilan rendah dan menengah
meninggal akibat air, sanitasi, dan kebersihan
yang tidak memadai setiap tahun, mewakili 60%
dari total kematian akibat diare. Sanitasi yang
buruk menjadi penyebab utama dari 432.000
kematian. Air, sanitasi, dan kebersihan yang
lebih baik dapat mencegah kematian 297.000
anak berusia di bawah 5 tahun setiap tahun
(WHO, 2019).

Pada tahun 2009, proporsi masyarakat
Indonesiayangmengonsumsiairbersih sebanyak
47.71% dari target MDGs (2015) sebesar
68.87%. Sedangkan pada tahun 2013 proporsi
masyarakat mengonsumsi air bersih mengalami
peningkatan menjadi 61.83% (Sucahyono, 2018).
Keluarga yang fasilitas air bersihnya terpenuhi
cenderung memiliki prevalensi stunting anak
lebih rendah dibanding keluarga yang fasilitas
air bersihnya tidak terpenuhi. Persediaan air
yang tidak memenuhi syarat atau terkontaminasi
akan membuat Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) menjadi terhambat dan menyebabkan
gangguan Kkesehatan. Karakteristik air bersih
dapat dilihat dari jenis sumber air bersih dan
kualitas air bersih. Perlu diperhatikan juga
terhadap lingkungan sekitar rumah karena
salah satu faktor air terkontaminasi adalah
adanya pencemaran karena sampah. Kondisi
lingkungan rumah sangat penting karena jika
air yang tersedia di lingkungan tersebut tidak
sesuai dengan Kriteria air bersih, maka akan
timbul penyakit diare hingga infeksi saluran
pencernaan. Dari sini, dapat ditelaah juga bahwa
air bersih mempengaruhi pencapaian nutrisi
pada tubuh seseorang, yang juga berdampak
pada stunting (Nisa et al., 2021; Olo et al,, 2021;
Syam & Sunuh, 2020).

Kebersihan yang buruk dan kurangnya
sanitasi dapat menyebabkan peningkatan
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permeabilitas usus kecil terhadap patogen, dan
mengurangi penyerapan nutrisi. Diperkirakan
bahwa hingga 50% dari malnutrisi terkait
dengan diare berulang atau infeksi usus karena
kombinasi air, sanitasi, dan kebersihan (Badriyah
& Syafiq, 2017). Sanitasi lebih dari sekadar toilet,
tetapi mencakup fasilitas, perilaku, dan layanan
yang mencegah penyakit yang disebabkan oleh
kontak dengan kotoran manusia. Kebersihan
mengacu pada perilaku yang dapatmeningkatkan
kebersihan dan mengarah pada kesehatan yang
baik (USAID, n.d.). Sanitasi dasar meliputi akses
ke fasilitas pembuangan kotoran manusia (feses
dan urin) yang aman, serta memiliki kemampuan
untuk menjaga kondisi higienis, melalui layanan
seperti pengumpulan sampah, pengelolaan
limbah industri/berbahaya, dan pengolahan air
limbah dan pembuangan (Centers for Disease
Control and Prevention, 2017).

Faktor sanitasi lingkungan yang buruk
meliputi air bersih yang tidak memadai,
penggunaan fasilitas jamban yang tidak sehat,
serta perilaku mencuci tangan yang buruk sangat
berkontribusi  terhadap  penyakit-penyakit
infeksi. Kondisi tersebut akan menyebabkan
gangguan pertumbuhan linear serta dapat
meningkatkankematianpadabalita.Sanitasiyang
layak perlu didapatkan oleh seluruh masyarakat
di Indonesia, dengan adanya sanitasi yang layak
akan memperlambat terjadinya stunting pada
balita, di mana dengan air yang bersih, tidak
akan ada penyakit infeksi yang menyebabkan
gangguan pertumbuhan pada anak balita.
Namun, pada realita yang terjadi penyebaran air
bersih layak yang tidak merata mengakibatkan
hanya masyarakat dengan ekonomi menengah
keatas yang mendapatkan kelayakan air bersih.
Sehingga, masyarakat yang ekonomi nya rendah
sangat sulit untuk mendapatkan air bersih yang
layak, sehingga anak-anak balita yang mengalami
kemiskinan umumnya sering mengalami
stunting dibandingkan anak balita yang keadaan
ekonomi nya tinggi (Nisa et al., 2021; Olo et al,,
2021; Syam & Sunuh, 2020).

Pencegahan stunting dapat dimulai
dari perilaku 1000 hari pertama ibu dalam
memastikan kesehatan yang baik dan gizi
anak yang cukup. Pentingnya menjaga gizi dan
mencegah penyakit pada anak sehingga masa ini
sangat mempengaruhi pertumbuhan otak anak
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serta tinggi dan berat badan yang optimal dengan
begitu akan mencegah terjadinya stunting. Tidak
hanya itu, pemerintah setempat juga memegang
peran penting melalui pembinaan atau sosialisasi
guna meningkatkan wawasan masyarakat
mengenai  stunting terutama bagaimana
stunting mempengaruhi pertumbuhan anak di
masa depan khususnya dari akses air bersih
dan pelayanan kesehatannya. PAMSIMAS
(Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat) tengah menjadi salah satu
program unggul yang dijalankan pemerintah
untuk  membantu masyarakat pedesaan
dalam mengakses air bersih yang layak untuk
dikonsumsi dan meningkatkan perilaku hidup
sehat dan bersih (PHBS) (Sucahyono, 2018).

Dari hasil pre-test didapatkan 51%
responden dan 100% mengetahui nutrisi yang
dibutuhkan anak stunting yang wajib dipenubhi.
Sebanyak 88,2% responden pada pre-test dan
100% responden pada post-test menjawab
mengetahui kurangnya gizi pada batita dapat
menyebabkan stunting. Menurut kerangka
konseptual UNICEF tentang malnutrisi, asupan
makanan (dalam 1000 hari pertama) dan
penyakit adalah penyebab langsung, masing-
masing mewakili asupan nutrisi, dan kebutuhan
serta pemanfaatan nutrisi. Faktor langsung ini
tergantung pada faktor-faktor yang mendasari
seperti, akses ke makanan, praktik perawatan,
danlayananperawatankesehatandankebersihan
lingkungan (air dan sanitasi), yang semuanya
terkaitdengan penyebab dasar di tingkatindividu
dan rumah tangga (UNICEF 2013). Seorang
individu membutuhkan sekitar 40 nutrisi yang
berbeda untuk tumbuh, berkembang, dan tetap
sehat. Hal ini membutuhkan konsumsi makanan
yang cukup beragam, termasuk ASI, makanan
sumber nabati (sayuran, buah-buahan, dan
makanan pokok), makanan sumber hewani
(susu, telur, ikan, daging), dan makanan yang
diperkaya, dan berbagai makanan dari setiap
kategori kebutuhan. untuk dikonsumsi (De Pee
& Bloem, 2009; Golden, 2009).

Jika variasi makanan yang disebutkan
tidak dapat diakses, misalnya, karena kendala
keuangan atau tidak tersedia, makanan yang
diformulasikan  secara  khusus  mungkin
diperlukan untuk mengisi apa yang disebut
‘kesenjangan nutrisi (Chastre et al, 2007).

Strategi yang menjanjikan adalah pendekatan
fortifikasi rumah, di mana sejumlah kecil bubuk
mikronutrien (micronutrient powder) atau
suplemen nutrisi berbasis lipid (LNS, <20 gram,
<120 Kkkal/hari) ditambahkan ke makanan
yang disiapkan di rumah, memberikan vitamin,
mineral, dan beberapa nutrisi penting lainnya
yang tidak tersedia dalam jumlah yang cukup
dari diet yang berlaku. Pilihan lain yang baik
adalah pengenalan makanan pendamping
yang diformulasikan secara khusus, seperti
bubur bayi. Bagi mereka yang tidak mampu
membeli produk tersebut, akses mungkin harus
difasilitasi melalui sistem perlindungan sosial
(UNICEF, 2013).

Berdasarkan hasil dari pretest dan posttest
dapat diketahui bahwa setelah diadakannya
webinar ini peserta bertambah pengetahuannya
mengenai stunting. Jika dilihat dari hasil pretest
sebelum webinar dimulai awalnya 66,7%
peserta atau responden tidak mengetahui
sanitasi yang baik itu seperti apa, tetapi setelah
webinar selesai 100% peserta atau responden
mengetahui sanitasi yang baik itu seperti apa,
pada hasil yang terdapat dalam posttest begitu
pula dengan hasil pertanyaan yang lainnya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pre dan post-test
kegiatan ini, dapat kita ketahui bahwa masih
banyak masyarakat umum yang belum paham
dengan keterkaitan air bersih sebagai salah
satu penyebab terjadinya stunting pada anak.
Selain itu, masyarakat juga masih belum
mengetahui mengenai peran pemerintah
terhadap pencegahan stunting Kkhususnya
melalui air bersih. Namun, setelah penyampaian
materi oleh pemateri dan sesi tanya jawab yang
dilakukan, dapat diketahui, berdasarkan hasil
post-test Kkegiatan, peserta lebih memahami
mengenai keterkaitan air bersih dengan
pencegahan stunting, serta peran pemerintah
terhadap hal tersebut. Stunting merupakan salah
satu permasalahan kurang gizi yang prevalensi
kejadiannya cukup tinggi di Indonesia, dalam
upaya penanganan dan pencegahan stunting,
diperlukan kerjasama sinergis dari berbagai
pihak termasuk didalamnya mahasiswa dan
akademisi.
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Mengingat stunting merupakan
permasalahan yang kompleks dan melibatkan
berbagai bidang keilmuan maka upaya
pencegahan stunting harus terus dilakukan
secara komprehensif. Pencegahan stunting
tidak hanya dapat dilaksanakan dalam satu
kali kegiatan, namun diperlukan juga upaya
pencegahan dan penanganan yang berkelanjutan
dan menyasar jumlah masyarakat yang lebih

luas lagi. Diperlukan juga pendekatan pada
masyarakat daerah dengan prevalensi stunting
tinggi yang masih sulit mendapatkan akses
informasi juga pelayanan kesehatan, untuk
meninjau secara nyata kondisi stunting pada
daerah tersebut serta menilai aspek apa sajayang
perlu dibenahi, untuk kemudian menentukan
langkah atau tindakan selanjutnya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut.
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